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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Model Problem 

Based Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar tematik. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent 

Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik SD 

Negeri 1 Sumberagung. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive 

Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV B yang 

berjumlah 24 peserta didik. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan tes dan observasi. Instrumen pengumpulan data berupa non tes dan 

tes, yang sebelumnya diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data 

menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov. Hasil perhitungan rata rata hasil kelas 

eksperimen dan non eksperimen memiliki perbedaan nilai yaitu 76,50 pada kelas 

eksperimen dan 71,83 pada kelas non eksperimen. Data hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh penerapan Model Problem Based Learning 

berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV 

SD Negeri 1 Sumberagung pada tahun pelajaran 2020/2021. 

 

Kata kunci: hasil belajar tematik, media audio visual, problem based learning 
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ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF APPLYING THE BASED LEARNING PROBLEM 

MODEL TO AUDIO VISUAL MEDIA TO THE THEMATIC LEARNING 

OUTCOMES OF STUDENTS GRADE IV SD NEGERI 1 SUMBERAGUNG 

 

 

By 

 

ISTIKOMATIN NAPSIAH 

 

 

 

The issue from this research is the low learning outcomes of students. This research 

aims to know the effect of applying the based learning problem model to audiovisual 

media to the thematic learning outcome. The type of this research is experiment 

with the research design called Nonequivalent Control Group Design. The research 

population is all students of Elementary School 1 Sumberagung. The determination 

of the research sample uses the technique of purposive sampling. The samples are 

the students from grade IV B that consists of 24 students. The data accumulation 

system uses non-technical tests and technical tests. The data collection instrument 

is a non-test and test that has been previously tested for validity and relativity. Data 

analysis techniques using the formula Kolmogorov smirnov. The flat results of the 

experimental and non experimental classes have a difference of 76,50 in the 

experimental class and 71,83 in the non experimental class. The result shows effects 

in applying the based learning problem model to audiovisual media to the thematic 

learning outcomes of students grade IV SD Negeri 1 Sumberagung academic year 

in the 2020/2021. 

 

Keywords: audio visual, problem based learning, thematic learning outcomes 
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‘’Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan 

boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah 

mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui’’ 

(Q.S Al-Baqarah Ayat 216) 

 

‘’Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan’’ 

(Q.S Al-Insyirah Ayat 5) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa, oleh karena itu setiap individu yang terlibat dalam pendidikan 

dituntut berperan serta secara maksimal guna meningkatkan mutu pendidikan 

tersebut, pada UU No. 20 Tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 1 tentang Depdiknas 

dinyatakan sebagai berikut:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

 

Berdasarkan Undang-undang yang telah dipaparkan di atas, tujuan dari 

pendidikan di Indonesia adalah untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran aktif agar peserta didik dapat mengembangkan potensi yang 

dimiliki. Tujuan tersebut dapat di implementasi pada proses pembelajaran 

dengan mempertimbangkan komponen- komponen pembelajaran yang 

mendukung sehingga dapat terciptanya suatu belajar yang menyenangkan. 

Komponen penting dalam pembelajaran salah satunya pemilihan model dan 

metode serta media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat memungkinkan peserta didik untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dianggap 

mampu meningkatkan kemampuan peserta didik salah satunya yaitu Model 

Problem Based Learning. Pengertian Model Problem Based Learning adalah 

metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru (Ali Muhson, 2009). 
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Selain itu, didukung oleh pendapat (Syahroni Ejin, 2016) yang menyatakan 

bahwa Problem Based Learning adalah model pembelajaran dimana peserta 

didik dihadapkan pada masalah kehidupan nyata (kontekstual) dari 

lingkungan sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

dan berpikir kritis peserta didik. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan (Umainalo, 2019) menyatakan ‘’ Through a Problem Based 

Learning Model, student are used to learn from the actual and factual 

problems in daily life, and students are also used to learn groups and 

discussion, as well as learn to study issues, seek the relevant information, 

compile the information obtained, review the existing solution alternative, 

propose alternative solutions and compose the completion action. Pernyataan 

tersebut memiliki arti bahwa ‘’melalui Model Problem Based Learning 

peserta didik terbiasa belajar dari masalah aktual dan faktual dalam 

kehidupan sehari-hari, dan peserta didik juga menggunakan untuk belajar 

kelompok dan berdiskusi, serta belajar dari masalah, mencari informasi yang 

relevan, menyusun informasi yang diperoleh, meninjau alternatif solusi yang 

ada, mengusulkan solusi alternatif dan menyusun tindakan penyelesaian’’.  

 

Guna membantu pelaksanaan model pembelajaran, suatu pembelajaran juga 

didukung oleh penggunaan media untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi yang diajarkan. Media yang digunakan dalam 

pembelajaran agar lebih bermakna bagi peserta didik yaitu media audio 

visual. Melalui media pembelajaran audio visual peserta didik ditampilkan 

tayangan-tayangan nyata berupa film pendek tentang materi yang dipelajari. 

Media audio visual merupakan media pembelajaran yang dapat dilihat dan 

didengar dalam satu proses atau kegiatan. Kelebihan dalam menggunakan 

media audio visual yaitu film atau video yang mengandung nilai-nilai positif 

dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok peserta didik 

selain itu, dengan menggunakan media audio visual peserta didik dapat 

dengan mudah menerima materi dan pembelajaran akan jauh lebih menarik. 
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Berdasarkan observasi penelitian pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 

14-16 Januari tahun 2021 di SD Negeri 1 Sumberagung Kec. Ambarawa Kab. 

Pringsewu diperoleh informasi bahwa ketuntasan hasil belajar peserta didik 

kelas IV masih rendah. Hasil belajar peserta didik berdasarkan nilai ujian 

semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 kelas IV tergolong rendah 

dikarenakan hasil belajar sebagian peserta didik belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 1. Data nilai ujian semester ganjil tematik SD Negeri 1 Sumberagung 
 

 
Kelas KKM Jumlah 

Peserta 

Didik 

Tuntas Belum Tuntas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Presentase 

(%) 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Presentase 

(%) 

IV A 70 24 11 45,8 13 54,1 

IV B 70 24 9 37,5 15 62,5 

(Sumber: Dokumentasi Nilai Ujian Semester Ganjil Kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung 

Tahun Ajaran 2020/2021) 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui bahwa kelas IV A memiliki persentase 

ketuntasan sebesar 45,8 % dan 54,1 % peserta didik belum tuntas. 

Selanjutnya, kelas IV B memiliki persentase ketuntasan sebesar 37,5 % dan 

62,5 % peserta didik belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa di kelas IV 

B sebanyak 15 peserta didik teridentifikasi belum tuntas hanya 9 peserta 

didik yang baru mencapai nilai ketuntasan. 

 

Lebih lanjut, rendahnya hasil belajar di sekolah diduga karena kurangnya 

variasi model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sehingga peserta 

didik menjadi lebih cepat bosan, pembelajaran masih berpusat pada 

pendidik, dan pendidik belum menerapkan atau menggunakan media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan 

materi, pendidik belum maksimal dalam menerapkan model pembelajaran 

yang menarik untuk menstimulus peserta didik aktif dan berpikir kritis 

dalam proses pembelajaran, dan peserta didik kurang memahami materi 
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yang telah disampaikan oleh pendidik hal ini tersebut disebabkan karena 

banyak peserta didik yang masih banyak mengobrol dengan temannya dan 

hanya beberapa yang mendengarkan penjelasan dari pendidik.  

 

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan solusi yang dapat digunakan 

untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan nilai hasil belajar peserta didik yaitu 

pendidik harus mampu memilih dan memvariasi model pembelajaran agar 

peserta didik dapat dengan mudah menerima materi pelajaran sehingga 

peserta didik tidak mudah merasa bosan dalam proses pembelajaran dengan 

begitu peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran serta 

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Nilai hasil belajar peserta didik 

dapat dipakai untuk menilai keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dan 

juga mengukur kinerja pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait dengan penerapan Model Problem Based Learning 

berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik kelas IV yang belum mencapai 

KKM. 

2. Model Problem Based Learning belum dilaksanakan. 

3. Kurangnya variasi model pembelajaran. 

4. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered). 

5. Pendidik belum menerapkan atau menggunakan media pembelajaran yang 

tepat. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian 

eksperimen ini dibatasi pada masalah berikut: 

1. Penerapan Model Problem Based Learning berbantuan media audio visual. 

2. Hasil Belajar Tematik Peserta Didik kelas IV. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

Adakah pengaruh penerapan Model Problem Based Learning berbantuan 

media audio visual terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Sumberagung? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penerapan Model Problem Based Learning berbantuan media audio visual 

terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Sumberagung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan wawasan 

dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan 

sekolah dasar yang nantinya setelah menjadi pendidik dapat membantu 

peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajar di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar 

menggunakan Model Problem Based Learning berbantuan media audio 

visual sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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b. Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tentang penerapan 

Model Problem Based Learning berbantuan media audio visual dan 

diharapkan pendidik dapat mengembangkan pembelajaran dengan 

pendekatan yang bervariasi dalam rangka memperbaiki kualitas 

pembelajaran bagi peserta didik. 

c. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi atau masukan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 1 

Sumberagung melalui Model Problem Based Learning berbantuan 

media audio visual. 

d. Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan motivasi peneliti untuk selalu 

belajar, menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai model 

pembelajaran serta dapat menambah pengetahuan mengenai penelitian 

eksperimen dan Model Problem Based Learning. Sehingga kelak 

peneliti dapat menjadi pendidik yang memiliki kompetensi 

sebagaimana mestinya. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian mencakup hal-hal berikut: 

1. Jenis penelitian ini adalah eksperimen. 

2. Objek penelitian adalah penerapan Model Problem Based Learning, media 

audio visual dan hasil belajar tematik. 

3. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV A dan IV B SD Negeri 1 

Sumberagung. 

4. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Sumberagung semester genap 

Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Konsep Belajar 

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku manusia dalam 

segala aspek kehidupan sehari-hari yang berlangsung secara aktif dan 

integratif untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Hal ini dikuatkan oleh para 

ahli menurut Susanto (2013:3) yang menyatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara 

individu dengan individu lain dan individu dengan lingkungannya 

sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya. 

 

Selain itu menurut Slameto (2010:2) belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang dalam memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagian hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Selanjutnya, menurut Khuluqo 

(2017:1) belajar adalah suatu aktivitas dimana terdapat sebuah proses dari 

tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa 

menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian belajar menurut para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa belajar merupakan proses yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh perubahan tingkah laku dari yang tidak tahu menjadi 

tahu. Belajar menjadikan seseorang mendapatkan sebuah pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan menjadikan individu untuk berinteraksi antara 

individu dengan individu, dan individu dengan lingkungannya. 
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Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu  atau 

kelompok dengan menggunakan berbagai metode atau cara untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Rusman (2014:134) 

pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara 

guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap 

muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan 

berbagai media pembelajaran. 

 

Sedangkan menurut Majid (2016:5) mengemukakan bahwa pembelajaran 

merupakan proses yang berfungsi membimbing para siswa didalam 

kehidupannya, yakni membimbing dan mengembangkan diri sesuai 

dengan tugas perkembangan yang harus dijalani. Menurut Huda (2016:7) 

pembelajaran merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Faktor tersebut merupakan rekonstruksi dari pengalaman 

masa lalu yang berpengaruh. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didik guna mengembangkan kemampuan diri untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

 

2. Teori Belajar 

Pembelajaran pada dasarnya harus berlandaskan dengan teori belajar agar 

pembelajaran dapat sesuai dengan kebutuhan. Teori belajar dideskripsikan 

sebagai berikut: 

a.  Teori Behavioristik 

Teori behavioristik merupakan teori belajar yang lebih mengutamakan 

pada perubahan tingkah laku peserta didik sebagai akibat adanya 

stimulus dan respon. Menurut Piaget dalam Budiningsih, (2012: 20), 

teori belajar behavioristik menyebutkan bahwa belajar adalah 

perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara 

stimulus dan respon, dengan kata lain belajar merupakan bentuk 
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perubahan yang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk 

bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara 

stimulus dan respon. Peserta didik dianggap telah belajar sesuatu jika 

ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.    

 

b.  Teori Kognitif 

Teori belajar kognitif menyatakan bahwa belajar adalah perubahan 

persepsi atau pemahaman. Teori belajar ini lebih mementingkan proses 

belajar daripada hasil belajarnya. Menurut Piaget dalam Komalasari 

(2010: 19) menyebutkan bahwa bagaimana seseorang memperoleh 

kecakapan intelektual, pada umumnya akan berhubungan dengan 

proses mencari keseimbangan antara apa yang ia rasakan dan ketahui 

pada satu sisi dengan apa yang ia lihat sebagai suatu fenomena baru 

sebagai pengalaman dan persoalan. 

 

c. Teori Humanistik 

Teori belajar yang humanistik pada dasarnya memiliki tujuan belajar 

untuk memanusiakan manusia. Proses belajar dapat dianggap berhasil 

apabila peserta didik telah memahami lingkungannya dan dirinya 

sendiri. Menurut Darmadi (2017:25) teori humanistic cenderung 

megarahkan peserta didik untuk berpikir induktif, mementingkan 

pengalaman, serta membutuhkan keterlibatan peserta didik secara aktif 

dalam proses belajar. 

 

d. Teori Konstruktivistik 

Menurut teori konstruktivistik yang menjadi dasar bahwa peserta didik 

memperoleh pengetahuan adalah karena keaktifan peserta didik itu 

sendiri. Proses pembelajaran harus dirancang dan dikelola sedemikian 

rupa sehingga mampu mendorong peserta didik mengorganisasi 

pengalamannya sendiri menjadi pengetahuan yang bermakna. Menurut 

Piaget dalam Budiningsih (2012: 58), belajar merupakan suatu proses 

pembentukan pengetahuan. 
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Berdasarkan teori-teori belajar di atas, maka penelitian ini akan 

menggunakan teori konstruktivistik karena teori konstruktivistik sendiri 

merupakan sebuah teori yang melibatkan peserta didik secara langsung 

untuk membangun pengetahuannya sendiri. Model ini berpengaruh untuk 

peserta didik secara langsung dalam membangun pengetahuannya sendiri. 

Hal ini selaras dengan penggunaan Model Problem Based Learning 

dimana peserta didik berusaha untuk menemukan sendiri pengetahuannya 

dan membangun sendiri pengetahuannya. 

 

 

B. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning merupakan model yang berdasar pada 

masalah-masalah yang dihadapi peserta didik secara nyata yang ada di 

lingkungan sekitarnya. Pada model ini pendidik berperan mendorong 

peserta didik untuk bersikap kritis, yakni dapat menilai benar salahnya, 

tepat tidaknya, dan baik buruknya sesuatu. Menurut Sani (2015: 127), 

menyatakan bahwa Problem Based Learning merupakan pembelajaran 

yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu 

permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi 

penyelidikan, dan membuka dialog. Permasalahan yang dikaji hendaknya 

merupakan permasalahan kontekstual yang ditemukan peserta didik 

dalam kehidupan sehari- hari.  

Pendapat lain menurut Kosasih (2014: 89) Model Problem Based 

Learning dilakukan dengan adanya pemberian rangsangan berupa 

masalah- masalah yang kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh 

peserta didik yang diharapkan dapat menambah keterampilan peserta 

didik dalam pencapaian materi pembelajaran. Selain peserta didik, 

pendidik juga berperan penting dalam proses pembelajaran yang akan 

menggerakan peserta didik menuju kemandirian, kehidupan yang luas, 

dan belajar sepanjang hayat. Peran pendidik dalam pembelajaran 

berbasis masalah berbeda dengan peran pendidik di dalam kelas.  
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Menurut Rusman (2014: 234) pendidik dalam pembelajaran Problem 

Based Learning terus berpikir tentang beberapa hal, yaitu: 

a. Bagaimana dapat merancang dan menggunakan permasalahan 

yang ada di dunia nyata, sehingga peserta didik dapat menguasai 

hasil belajar. 

b. Bagaimana bisa menjadi pelatih peserta didik dalam proses 

pemecahan masalah, pengarahan diri, dan belajar dengan teman 

sebaya. 

c. Bagaimana peserta didik memandang diri mereka sebagai 

pemecah masalah yang aktif. 

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Model Problem 

Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang memberikan 

fasilitas kegiatan belajar peserta didik untuk mencari, mengolah, dan 

menemukan pengalaman belajar yang bersifat konkret dengan 

mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

2. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning merupakan penggunaan berbagai macam 

kecerdasan untuk menghadapi tantangan dunia nyata yang baru dan 

kompleks. Menurut Amien dalam Kosasih (2014: 89), karakteristik 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

a. Bertanya, tidak semata-mata menghafal.  

b. Bertindak, tidak semata-mata melihat dan mendengarkan.  

c. Menemukan problema tidak semata-mata belajar fakta. 

d. Memberikan pemecahan, tidak semata-mata belajar fakta untuk 

mendapatkan.  

e. Menganalisis, tidak semata-mata mengamati.  

f. Membuat sintesis, tidak semata-mata membuktikan.  

g. Berfikir, tidak semata-mata bermimpi.  

h. Menghasilkan, tidak semata-mata menggunakan.  

i. Menyusun, tidak semata-mata mengumpulkan.  

j. Menciptakan, tidak semata-mata memproduksi kembali. 

k. Menerapkan, tidak semata-mata mengingat-ingat.  
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l. Mengeksperimen tasikan, tidak semata-mata membenarkan.  

m. Mengkritik, tidak semata-mata menerima.   

n. Mengevaluasi dan menghubungkan, tidak semata-mata, 

mengulangi. 

 

Menurut Tan dalam Rusman (2014: 232), karakteristik pembelajaran 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut:  

a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.  

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia 

nyata yang tidak terstruktur.  

c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda.  

d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh peserta 

didik, sikap dan kompetensi yang kemudian membutuhkan 

identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.  

e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.  

f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, 

dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial 

dalam pembelajaran berbasis masalah.  

g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi dan kooperatif.  

h. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari 

solusi dari sebuah permasalahan.  

i. Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah meliputi 

sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.  

j. Pembelajaran berbasis masalah melibatkan evaluasi dan review 

pengalaman peserta didik dan proses belajar. 

 

Menurut Sutirman (2013: 40), pembelajaran Problem Based Learning 

memiliki ciri-ciri:  

a. Merupakan proses edukasi berpusat pada peserta didik.  

b. Menggunakan prosedur ilmiah.  

c. Memecahkan masalah yang menarik dan penting.  

d. Memanfaatkan berbagai sumber belajar.  

e. Bersifat kooperatif dan kolaboratif.  

f. Pendidik sebagai fasilitator. 

 

Menurut pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pembelajaran Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang 

dimulai dengan pemberian suatu masalah yang kemudian peserta didik 

dituntut untuk belajar mandiri dan berpikir kritis secara individu maupun 

kelompok dalam memecahkan masalah tersebut. 
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3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam 

pelaksanaannya. Maulana (2014:67) menyatakan bahwa langkah-langkah 

Problem Based Learning sebagai berikut: 

a. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan. Memotivasi peserta didik yang terlibat dalam 

aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 

b. Pendidik membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dll). 

c. Pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, pemecahan 

masalah. 

d. Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu 

mereka berbagi tugas dengan temannya. 

e. Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang 

mereka gunakan. 

 

Menurut Ibrahim, dkk. dalam Rusman (2011:243) langkah-langkah 

Problem Based Learning sebagai berikut: 

a. Orientasi peserta didik pada masalah. 

b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 

c. Membimbing pengalaman individu/kelompok. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Sanjaya (2010:218) mengungkapkan langkah-langkah Problem Based 

Learning sebagai berikut: 

a. Menyadari masalah. 

b. Merumuskan masalah. 

c. Merumuskan hipotesis. 

d. Mengumpulkan data. 

e. Menguji hipotesis. 

f. Menentukan pilihan penyelesaian. 

Sani (2016:142) menyatakan langkah-langkah Problem Based Learning 

sebagai berikut: 

a. Memberikan orientasi permasalahan kepada peserta didik. 

b. Mengorganisasikan peserta didik untuk penyelidikan. 

c. Pelaksanaan investigasi. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil. 
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e. Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelidikan. 

 

Berdasarkan penjelasan para ahli mengenai langkah-langkah Model 

Problem Based Learning peneliti menyimpulkan untuk memodifikasi 

langkah-langkah model Problem Based Learning yaitu mengorientasi 

peserta didik pada masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

menguji hipotesis, mengumpulkan data, dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing- 

masing dalam pelaksanaannya, begitu juga dengan model Problem Based 

Learning. Kelebihan dan kekurangan Problem Based Learning menurut 

Shoimin (2014:132) yaitu: 

a. Kelebihan Problem Based Learning 

1) Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam situasi nyata. 

2) Peserta didik memiliki kemampuan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar. 

3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak 

ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik, hal 

ini mengurangi beban peserta didik dengan menghafal atau 

menyimpan informasi. 

4) Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik pada peserta didik 

melalui kerja kelompok. 

5) Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber 

pengetahuan baik dari perpustakaan, internet, wawancara, dan 

observasi. 

6) Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan 

belajarnya sendiri. 

7) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan 

komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil 

pekerjaan mereka. 

8) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi 

melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching. 

 

2) Kekurangan Problem Based Learning 

1) Problem Based Learning tidak dapat diterapkan untuk setiap 

materi pelajaran, ada bagian pendidik berperan aktif dalam 

menyajikan materi. Problem Based Learning lebih cocok untuk 
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pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang 

kaitannya dengan pemecahan masalah. 

2) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta 

didik yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. 

 

Sanjaya dalam Novialiswati (2018: 169) kelebihan dan kekurangan model 

Problem Based Learning sebagai berikut: 

a. Kelebihan Model Problem Based Learning 

1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk 

lebih memahami isi pelajaran. 

2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik 

serta memberikan kepuasan untuk menentukan pengetahuan 

baru bagi peserta didik. 

3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

peserta didik. 

4) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana 

mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah 

dalam kehidupan nyata. 

5) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab 

dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 

6) Melalui pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan 

disukai peserta didik. 

7) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta 

didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan 

mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 

b. Kekurangan Model Problem Based Learning 

1) Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak 

mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit 

untuk dipecahkan, maka mereka enggan untuk mencobanya. 

2) Untuk sebagian peserta didik beranggapan bahwa tanpa 

pemahaman mengenai materi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah mengapa mereka harus berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka 

akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 

 

Arends dalam Mudlofir & Rusydiyah (2015:76) kelebihan dan kekurangan 

model Problem Based Learning antara lain: 

f. Kelebihan Model Problem Based Learning 

1) Problem Based Learning dapat merangsang kemampuan peserta 

didik serta memberikan kepuasan peserta didik untuk 

menemukan pengetahuan yang baru dan mengembangkan 

pengetahuan baru tersebut. 

2) Problem Based Learning dapat mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk berpikir kritis, inovatif, meningkatkan 

motivasi dari dalam diri peserta didik untuk belajar dan 
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mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan 

dengan pengetahuan yang baru. 

3) Problem Based Learning dapat memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam 

dunia nyata. 

4) Problem Based Learning dapat mendorong peserta didik untuk 

belajar sepanjang hayat. 

5) Problem Based Learning tidak hanya memberikan kesadaran 

kepada peserta didik bahwa belajar tidak tergantung pada 

kehadiran pendidik namun tergantung pada motivasi intrinsik 

peserta didik. 

g. Kekurangan Model Problem Based Learning 

1) Apabila peserta didik tidak memiliki minat dan memandang 

bahwa masalah yang akan diselidiki adalah sulit, maka mereka 

akan merasa enggan untuk mencoba. 

2) Membutuhkan waktu untuk persiapan, apabila pendidik tidak 

mempersiapkan secara matang model ini, maka tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. 

3) Pemahaman peserta didik terhadap suatu masalah di masyarakat 

atau dunia nyata terkadang kurang, sehingga proses PBL 

terhambat oleh faktor ini. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kelebihan Model 

Problem Based Learning adalah peserta didik didorong untuk memiliki 

kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata dan berpikir kritis 

untuk menemukan solusi pemecahan masalah. Kekurangan Model 

Problem Based Learning adalah tidak banyak pendidik yang mampu 

menghantarkan peserta didik kepada pemecahan masalah dan memerlukan 

biaya mahal serta waktu yang panjang dalam kegiatan pembelajaran. Cara 

mengatasi kekurangan tersebut, dapat dilakukan dengan pendidik harus 

lebih teliti lagi dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik akan 

terarah kepada pemecahan masalah dan perlunya pemberian batas biaya 

dan waktu dalam kegiatan pembelajaran. 

 

C. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 

melalui kegiatan belajar, yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran 
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saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat bakat, 

penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan 

harapan. Hasil belajar digunakan untuk mengetahui sejauh mana peserta 

didik dapat mengerti dan memahami pembelajaran tersebut Oemar 

Hamalik dalam Rusman (2015:67) menyatakan bahwa hasil belajar itu 

dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, 

termasuk juga perbaikan perilaku.  

 

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:3-4) menyatakan bahwa 

hasil belajar merupakan hasil hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan 

berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli peneliti menyimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan perubahan dari persepsi dan perilaku baik secara 

afektif, kognitif dan psikomotor. 

 

2. Kategori Ranah Hasil Belajar 

Hasil belajar dibedakan dalam tiga kategori yaitu hasil belajar ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Adapun indicator untuk masing-masing 

ranah tersebut adalah: 

a. Kognitif (pengetahuan) 

Ranah kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan berpikir, 

mengetahui, dan memecahkan masalah. Menurut Bloom dalam 

Kurniawan (2011:13) hasil belajar kognitif yaitu hasil belajar yang ada 

kaitannya dengan ingatan, kemampuan berpikir atau intelektual. Pada 

kategori ini hasil belajar ranah kognitif ini meliputi: pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesus, evaluasi. 

b. Afektif (sikap) 

Ranah afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, 

nilai, minat, dan apresiasi. Menurut Bloom dalam Kurniawan 

(2011:15), ranah afektif yaitu merujuk pada hasil belajar yang berupa 
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kepekaan rasa atau emosi. Jenis hasil belajar ranah ini terdiri dari lima 

jenis yang membentuk tahapan. Kelima jenis ranah afektif itu meliputi: 

1. Kepekaan, yaitu sensitivitas mengenai situasi dan kondisi tertentu 

serta mau memperhatikan keadaan tersebut. 

2. Partisipasi, mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan dan 

berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

3. Penilaian dan penentu sikap. 

4. Organisasi, kemampuan membentuk suatu system nilai sebagai 

pedoman atau pengangan hidup. 

5. Pembentuk pola hidup, mencakup kemampuan menghayati nilai dan 

membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi. 

c. Psikomotorik (keterampilan) 

Hasil belajar ranah yang ketiga yaitu psikomotorik. Menurut Bloom 

dalam Kurniawan (2011:16) psikomotorik adalah ranah ysng berkaitan 

dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar 

psikomotorik ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar 

kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru 

tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk 

berperilaku). 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tiga 

kategori ranah hasil belajar berupa pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Adapun dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi 

pada aspek pengetahuan (kognitif). 

 

 

D. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik atau terpadu adalah pembelajaran yang 

menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan antara beberapa isi 

mata pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata sehari-hari 

peserta didik sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi 
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peserta didik. Menurut Trianto (2010: 139) pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna kepada peserta didik. Menurut 

Sani (2015:272) Mendefinisikan bahwa pembelajaran tematik 

dimaksud untuk memberikan pengalaman belajar secara bermakna 

kepada peserta didik. 

 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang mengintegrasikan 

materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu topik pembicaraan 

yang disebut tema sehingga dapat memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna kepada peserta didik.  

 

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik 

memiliki beberapa karakteristik. Menurut Rusman (2012:258) 

pembelajaran tematik memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Berpusat pada peserta didik. 

b. Memberikan pengalaman langsung. 

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 

e. Bersifat fleksibel. 

f. Hasil belajar sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik. 

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

 

Menurut Suryani (2014: 101), menyatakan bahwa karakteristik 

pembelajaran tematik adalah: 

a. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar;  

b. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik;  

c. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta 

didik sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama;  

d. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik;  
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e. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam 

lingkungannya;  

f. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik seperti 

kerjasama, toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan 

orang lain. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pembelajaran tematik yaitu: 

a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

b. Memberikan peserta didik pengalaman langsung. 

c. Pembelajaran yang terpadu. 

 

 

E. Pengertian Media Audio Visual 

1.  Pengertian Media Audio Visual 

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran diharapkan 

membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah. Penggunaan media audio visual di kelas dapat bermanfaat untuk 

memotivasi peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar yang dicapai 

baik berupa pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan 

(psikomotor). Selanjutnya menurut Wina Sanjaya (2010:172) pengertian 

media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, slide, suara, dan 

sebagainya. Lebih lanjut menurut Asyhar (2012:73) Media audio visual 

merupakan media yang menampilkan unsur gambar (visual) dan suara 

(audio) pada saat mengkomunikasikan pesan atau informasi.  

Selanjutnya menurut Sri Anitah (2012:52) media audio visual merupakan 

media yang menunjukkan unsur auditif (pendengaran) maupun visual 

(penglihatan) jadi dapat dipandang maupun didengar suaranya. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media audio visual 

adalah media kombinasi antara audio dan visual yang mempunyai unsur 

suara dan gambar yang biasa dilihat, misalnya rekaman video, slide suara 
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dan sebagainya. 

 

2. Jenis Media Audio Visual 

Jenis media audio visual ini dibagi lagi ke dalam dua kategori, yaitu:  

a. Audio visual diam yaitu: media yang menampilkan suara dan gambar 

diam seperti: film bingkai suara, film rangkai suara, dan cetak suara. 

b. Audio visual gerak yaitu: media yang dapat menampilkan unsur suara 

dan gambar yang bergerak seperti: film suara dan video, televisi, 

OHP, dan komputer. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 

Kelebihan media audio visual Atoel (2011:20) menyatakan bahwa media 

audio visual memiliki beberapa kelebihan atau kegunaan, antara lain: 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis (dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan). 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: 

objek yang terlalu besar digantikan dengan gambar, film bingkai, 

film atau model. 

c. Media audiovisual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial. 

 

Menurut Arsyad (2011:23) bahwa bahan-bahan audio visual dapat 

memberikan banyak manfaat asalkan pendidik berperan aktif dalam 

proses pembelajaran, sedangkan kelemahan media audio visual yaitu 

suaranya terkadang tidak jelas, pelaksanaannya cukup waktu yang cukup 

lama dan biayanya relatif lebih mahal. 

 

F. Penelitian Relevan 

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning) dalam rangka meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa 

adanya pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning). 

1. Penelitian Indri Kusuma Wardani (2015) yang berjudul Penerapan Model 

Problem Based Learning Berbantuan Media Audio Visual Untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SDN Salaman 

Mloyo Kota Semarang, menunjukkan terdapat peningkatan penerapan 



22 

 

 
 

model PBL berbantuan media audio visual yang dapat meningkatkan 

keterampilan pendidik, aktivitas peserta didik, dan hasil belajar peserta 

didik kelas IV SDN Salaman Mloyo kota Semarang dalam pembelajaran 

IPA. Kesamaan tersebut yaitu menerapkan Model Problem Based 

Learning pada peserta didik. Namun terdapat perbedaan yaitu pada 

penelitian Indri Kusuma Wardani menggunakan jenis penelitian tindakan 

kelas, tempat penelitian di SDN Salaman Mloyo kota Semarang, dan 

melakukan penelitian tahun 2015. Sedangkan peneliti menggunakan jenis 

penelitian eksperimen, dan mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 1 Sumberagung, dan akan 

melakukan penelitian pada tahun 2020. 

 

2. Penelitian Ai Marliah (2014) yang berjudul Penggunaan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Keterampilan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Tematik. 

Menunjukkan penerapan Model PBL dapat meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah pada Tema Indahnya Kebersamaan. Kesamaan 

tersebut yaitu menerapkan Model Problem Based Learning pada peserta 

didik. Namun terdapat perbedaan yaitu pada penelitian Ai Marliah 

menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dan keterampilan 

pemecahan masalah. Tempat penelitian di SDN Cidadap II Kota 

Bandung, dan melakukan penelitian tahun 2014. Sedangkan peneliti 

menggunakan jenis penelitian eksperimen, dan mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 1 

Sumberagung, dan akan melakukan penelitian pada tahun 2020. 

 

3. Dyah Aini, Nyoman Dantes, Putu Budi (2018) Buleleng, Bali. 

‘’Pengaruh Problem Based Learning Berbantuan Media Audio Visual 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPA di Sekolah 

Dasar’’ Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia. Vol.2 No.1. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan saintifik berbasis 

Problem Based Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil 
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belajar IPA pada peserta didik kelas III di sekolah dasar. Persamaan 

sekaligus dan yang menjadi acuan pada penelitian ini yaitu variabel 

bebas PBL, jenis penelitian eksperimen semu, teknik pengumpulan data 

hasil belajar berupa soal pilihan ganda. 

 

4. Atika Roudhotul, Intan Rahmawati, Fine Reffiane (2020). Semarang. 

‘’Keefektifan Model PBL Berbantu Media Audio Visual Terhadap Hasil 

Belajar Tema Indahnya Keragaman di Negeriku’’ hasil penelitian ini 

menunjukkan melalui penerapan Model Problem Based Learning 

berbantu media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Persamaan sekaligus dan yang menjadi acuan pada penelitian ini 

yaitu variabel bebas PBL berbantu media audio visual, jenis penelitian 

kuantitatif dalam bentuk Pre-Experimental Design dengan desain One-

Group Pretest-Posttest Design, teknik pengumpulan data menggunakan 

soal pretest-posttest, sampel yang diambil menggunakan teknik 

Nonprobability Sampling. 

 

5. Penelitian I Made Dwi Paramartha, dkk (2016) berjudul ‘’Pengaruh Model 

PBL Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Penguasaan Kompetensi 

Pengetahuan IPA’’ hasil penelitian ini yaitu nilai rata-rata menunjukkan 

bahwa penguasaan kompetensi pengetahuan IPA kelompok peserta didik 

yang dibelajarkan menggunakan Model Problem Based Learning 

berbantuan media audio visual X̄ = 81,12 > 68,63 rata-rata penguasaan 

kompetensi pengetahuan IPA kelompok peserta didik yang dibelajarkan 

secara konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Model 

Problem Based Learning berbantuan media audio visual berpengaruh 

terhadap penguasaan kompetensi pengetahuan IPA peserta didik kelas IV 

SD Gugus Pangeran Diponegoro. 

 

6. Umainalo, dkk. (2019) Problem Based Learning As An Effort To Improve 

Student Learning Outcomes. This can be seen at the average value of 

students before the use of problem based learning (pretest) is 58.80 and 
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the value after problem based learning (posttest) ist 89.30. 

 

G. Kerangka Pikir 

Pendidik masih menerapkan pembelajaran yang konvensional dimana 

membuat peserta didik tidak terlalu aktif sehingga terasa seperti menciptakan 

interaksi satu arah dalam pembelajaran. Pembelajaran masih berpusat pada 

pendidik sehingga pembelajaran cenderung membosankan. Kurangnya 

interaksi langsung antara pendidik dengan peserta didik membuat kegiatan 

pembelajaran cenderung membosankan bagi peserta didik. 

 

Model pembelajaran Problem Based Learning dapat mendorong peserta didik 

untuk ikut aktif dalam belajar karena pembelajaran yang mendorong berpikir 

kritis dalam memecahkan masalah. Model ini mengajak peserta didik untuk 

berdiskusi membentuk kelompok untuk menyelesaikan permasalahan dunia 

nyata. Model Problem Based Learning berpusat pada peserta didik sedangkan 

pendidik sebagai fasilitator. Proses pembelajaran ini dimulai dengan 

memberikan soal pretest pada peserta didik kelas IV B dan diakhiri dengan 

pemberian posttest. Pemberian pretest dan posttest ini guna untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dari sebelumnya. 

Penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik adalah pemilihan model 

pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada pendidik (teacher 

centered) sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Seorang pendidik dalam menyampaikan materi perlu memilih metode mana 

yang sesuai dengan peserta didik dan keadaan kelas sehingga peserta didik 

tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. 

 

Metode yang bisa memancing semangat belajar peserta didik yaitu dengan 

memanfaatkan Model Problem Based Learning yang menekankan kepada 

proses memecahkan masalah. Pembelajaran akan bermakna apabila 

menggunakan Model Problem Based Learning yang membuat peserta didik 

turut berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, dengan pendidik 

dalam kegiatan pembelajaran, dengan pendidik memberi suatu permasalahan 
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secara tidak langsung akan menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja sama 

dan bersikap ilmiah serta kemampuan berkomunikasi sebagai aspek penting 

kecakapan hidup. Maksud dari penggunaan Model Problem Based Learning 

adalah agar proses pembelajaran semakin bervariasi dan tidak membosankan, 

sehingga membuat peserta didik semakin aktif dan semangat dalam mengikuti 

kegiatan proses pembelajaran. Peran pendidik dalam pembelajaran yaitu 

sebagai fasilitator peserta didik, pendidik harus memberikan kesempatan 

kepada setiap peserta didik untuk dapat belajar aktif untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang sudah ditetapkan. 

 

Penelitian ini akan menggunakan Model Problem Based Learning yang 

dilihat dari ranah kognitif peserta didik pada kelas IV B. berdasarkan uraian 

tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 Keterangan: 

X : Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan 

Media Audiovisual 

 Y  : Hasil Belajar Tematik  

   : Pengaruh 
 

H. Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir 

tersebut, hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh penerapan 

Model Problem Based Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil 

belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung. 

X 

Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 

Berbantuan Media Audio 

Visual 

Y 

Hasil Belajar Tematik 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasi 

Experimental Design. Di dalam penelitian ini terdapat kelompok non 

eksperimen, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang melaksanakan eksperimen. Desain eksperimen pada 

penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design yaitu kegiatan 

penelitian yang terbagi menjadi dua kelompok kelas dimana satu kelas 

menjadi kelas non eksperimen dan kelas lainnya menjadi kelas eksperimen 

yang tidak dipilih secara random. 

 

Langkah pertama pada desain penelitian Nonequivalent Control Group 

Desain adalah kedua kelas akan diberikan tes awal pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal dari kedua kelas tersebut, hasil pretest yang 

diharapkan tidak berbeda secara signifikan antara kelas non eksperimen 

dan kelas eksperimen, setelah itu akan diberikan perlakuan khusus kepada 

kelas eksperimen dengan tetap mempertahankan kelas non eksperimen 

(kelas non eksperimen tidak diberikan perlakuan khusus). 

 

Selanjutnya kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui hasil akhir. 

Hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan. Penggunaan desain ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik sebelum dan 

sesudah diberikan Model Problem Based Learning berbantuan media 

audio visual pada proses pembelajaran. Desain penelitian ini menentukan 

pengaruh penerapan Model Problem Based Learning berbantuan media 
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audio visual dengan membandingkan nilai hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan non eksperimen.  

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control Group Design 

yaitu desain kuasi eksperimen dengan melihat perbedaan pretest dan 

posttest antara kelas eksperimen dan kelas non eksperimen. Desain 

Nonequivalent Control Group Design dibedakan dengan adanya pretest 

sebelum diberikan perlakuan. Desain Nonequivalent Control Group 

Design menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok non eksperimen. Gambaran perbandingan antara kedua 

kelompok dapat dilihat dari tabel di bawah. 

Tabel 2. Desain penerapan pendekatan kelas eksperimen dan non 

eksperimen 

 

 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 P O2 

Non Eksperimen O3 Q O4 

 

 Keterangan: 

 O1 : Pemberian soal pretest pada kelas eksperimen 

   O2 : Pemberian soal posttest pada kelas eksperimen  

   O3 : Pemberian soal pretest pada kelas non eksperimen  

   O4 : Pemberian soal posttest pada kelas non eksperimen 

 P : Pembelajaran dengan penerapan Model Problem Based Learning  

  berbantuan media audio visual 

 Q : Pembelajaran dengan penerapan Model Discovery Learning 

  berbantuan media audio visual 

 

B. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan rancangan ini sebagai 

berikut. 

1. Melakukan survei awal ke sekolah untuk mengetahui jumlah kelas dan 

peserta didik yang akan disajikan subjek penelitian kemudian merumuskan 

masalah dari hasil survei. 

2. Menentukan kelas eksperimen dan kelas non eksperimen. 
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3. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data berupa tes pilihan 

ganda. 

4. Menguji coba instrumen tes kepada peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 

Ambarawa. 

5. Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk memperoleh instrumen 

yang valid dan reliabel. 

6. Memberikan pretest pada kedua kelas baik kelas eksperimen dan kelas non 

eksperimen. 

7. Mengadakan perlakuan pada kelompok eksperimen, dengan menerapkan 

Model Problem Based Learning berbantuan media audio visual dan 

kelompok non eksperimen dengan Model Discovery Learning. Kemudian 

memberikan posttest pada akhir pembelajaran. 

8. Setelah dilaksanakan posttest, kemudian menggunakan statistik untuk 

mencari pengaruh penerapan Model Problem Based Learning berbantuan 

media audio visual terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV 

SD Negeri 1 Sumberagung. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Waktu Penelitian Penelitian ini diawali pada bulan November 2020 

dengan observasi dan penelitian pendahuluan. Selanjutnya, penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021. 

2. Tempat Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 

Sumberagung yang berada di Jalan Raya Sumberagung, Sumberagung, 

Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.  

3. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Sumberagung Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti harus menemukan populasi 

dan sampel terlebih dahulu, kemudian diberi perlakuan agar tercapai 

tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan.Yusuf (2014: 147) 
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populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis. Sanjaya (2014: 228) 

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah kelompok 

yang menjadi perhatian peneliti, kelompok yang berkaitan dengan untuk 

siapa generalisasi hasil penelitian berlaku. 

 

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 

kelompok yang menjadi perhatian atau objek utama penelitian untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas IV  di SD Negeri 1 Sumberagung 

dengan jumlah 48 peserta didik.  

 

Tabel 3. Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung 

 

 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Peserta 

Didik 
1 IV A 12 12 24 

2 IV B 12 12 24 

Jumlah   48 

(Sumber: Data Pendidik SD Negeri 1 Sumberagung) 

2. Sampel Penelitian 

Sampel dianggap sebagai sumber data yang penting untuk mendukung 

penelitian. Menurut Arikunto (2014: 174) “sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Triyono (2013: 142) 

menyebutkan sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang datanya 

diambil dengan teknik pengambilan sampel. Teknik yang digunakan 

peneliti dalam pengambilan sampel adalah teknik Non Probability 

Sampling. Menurut Sugiyono (2013: 84) teknik Non Probability 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. 

Peneliti menentukan kelas eksperimen dan kelas non eksperimen dalam 

penelitian yaitu dengan Purposive Sampling atau sampel berdasarkan 

tujuan penelitian. Sampel pada penelitian yaitu peserta didik kelas IV B 
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sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 24 peserta didik dengan diberi 

perlakuan Model Problem Based Learning berbantuan media audio 

visual. Terpilihnya kelas IV B sebagai kelas eksperimen karena jumlah 

peserta didik yang belum tuntas lebih banyak dibandingkan dengan kelas 

IV A, sedangkan kelas IV A yang berjumlah 24 peserta didik dijadikan 

sebagai kelas non eksperimen tanpa diberi perlakuan. Dipilihnya kelas 

IVA sebagai kelas non eksperimen karena jumlah peserta didik yang 

tuntas pada Ujian Akhir Semester Ganjil lebih banyak dibandingkan 

kelas IVB. 

 

E. Variabel Penelitian dan Definisi Variabel Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, nilai dari orang atau objek 

yang mempunyai variasi yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan Sugiyono (2015: 16). Penelitian ini 

memiliki 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

a. Variabel bebas (Independen).  

Variabel independen atau variabel bebas, merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen Sugiyono (2015: 39). Variabel bebas 

pada penelitian ini yaitu Model Problem Based Learning Berbantuan 

Media Audio Visual (X). 

b. Variabel terikat (dependen) 

Variabel dependen atau variabel terikat, merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

Sugiyono (2015: 39). Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Hasil 

Belajar Tematik (Y).



31 

 
 

 

2. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

a. Definisi Konseptual Variabel 

1) Model Problem Based Learning Berbantuan Media Audio Visual 

Model Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran 

yang memberikan fasilitas kegiatan belajar peserta didik untuk 

mencari, mengolah dan menemukan pengalaman belajar yang 

lebih bersifat konkret dengan mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan nyata peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Media audio visual adalah media kombinasi antara audio dan 

visual yang mempunyai unsur suara dan gambar yang biasa 

dilihat, misalnya rekaman video, slide suara dan sebagainya. 

2) Hasil belajar merupakan perubahan dari persepsi dan perilaku 

baik secara afektif, kognitif dan psikomotor. 

 

b. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional adalah memberikan pengertian terhadap 

konstruk atau variabel dengan menspesifikasikan kegiatan atau 

tindakan yang diperlukan peneliti untuk mengukur. Definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah: 

1) Model Problem Based Learning Berbantuan Media Audio Visual 

Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran 

dimana peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 

menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

berbantuan media audio visual (1) mengorientasikan peserta didik 

terhadap masalah, (2) mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar, (3) membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Tujuan menggunakan Model Problem Based Learning diharapkan 

dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok peserta 
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didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, mampu 

bekerjasama dalam kegiatan kelompok, mampu mengembangkan 

pengetahuan yang dimiliki. 

Media Audio Visual 

Media audio visual adalah media-media yang digunakan untuk 

menunjang proses pembelajaran. Jenis media yang digunakan 

salah satu contohnya yaitu menggunakan media audio visual 

tersebut. 

2) Hasil Belajar Tematik 

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada peserta didik 

setelah melakukan proses belajar yang terdiri dari aspek kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku) 

untuk mendapatkan hasil belajar. Melalui pre-test dan post-test 

dengan bentuk tes pilihan ganda yang dibuat berdasarkan ranah 

kognitif KI3 yang berdasarkan KD dan Indikator, dalam 

penelitian ini penulis hanya meneliti dalam ranah kognitif 

(pengetahuan). 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu komponen yang penting dalam penelitian adalah proses peneliti 

dalam mengumpulkan data yang sesungguhnya secara objektif. Teknik dan 

alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu. 

 

1. Teknik Tes 

Tes merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur sesuatu yang ingin 

diukur dengan tujuan tertentu. Arikunto (2013: 193) tes adalah deretan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok. Bentuk tes yang diberikan adalah tes 

objektif berbentuk pilihan jamak yang berjumlah 40 item. Soal pilihan 

ganda adalah suatu bentuk tes yang mempunyai satu alternatif jawaban 

yang benar atau paling tepat. Tes bisa digunakan untuk mengukur 
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keterampilan selama proses pembelajaran berlangsung. Sebelum 

pembelajaran, peserta didik diberikan tes awal (pretest) dan setelah 

pembelajaran selesai peserta didik diberikan tes akhir (posttest). Tes dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil belajar peserta didik 

kemudian diteliti untuk melihat pengaruh penerapan Model Problem 

Based Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar 

tematik peserta didik. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

pretest dan posttest. 

 

2. Teknik Non Tes 

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi. 

a. Observasi  

Menurut Sudaryono, dkk (2013: 38) menyatakan bahwa observasi yaitu 

pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari 

dekat kegiatan yang dilakukan. Menurut Sugiyono (2016: 205) 

“Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara 

sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan, dan dimana 

tempatnya”.  

Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat 

keaktifan belajar peserta didik selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan Model Problem Based Learning berbantuan media audio 

visual. Penelitian ini menggunakan observasi partisipan. Observasi 

partisipan yaitu suatu teknik pengamatan dimana peneliti ikut ambil 

bagian dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diselidiki. 

Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung 

terhadap objek penelitian, yaitu dengan mengamati kegiatan proses 

pembelajaran di kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung.
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G. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Salah satu tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk 

memperoleh data dan informasi yang lengkap mengenai hal – hal yang 

ingin dikaji. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen non tes dan instrumen tes. 

a. Instrumen Non-Tes 

Instrumen non-tes pada penelitian ini untuk mengukur aktivitas peserta 

didik saat penerapan Model Problem Based Learning berbantuan media 

audio visual. Instrumen non tes yang digunakan adalah lembar 

observasi aktivitas peserta didik dalam proses Model Problem Based 

Learning berbantuan media audio visual. Nilai aktivitas peserta didik 

diperoleh dengan menggunakan rumus: 

𝑁 =
R

SM
 × 100 

Keterangan: 

N = Nilai 

R = Jumlah skor yang diperoleh 

SM = Skor maksimum 

100 = Bilangan Tetap 

(Purwanto, 2008:102) 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Tingkat Keberhasilan 

 

 

No Tingkat Keberhasilan 

(%) 

Keterangan 

1. >80 Sangat aktif 

2. 79-60 Aktif 

3. 59-50 Cukup 

4. <50 Kurang 

(Sumber: Adopsi Aqib, dkk 2009:41) 
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b. Instrumen Tes 

Instrumen tes yaitu serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, 

atau bakat yang dimiliki setiap individu atau kelompok. Penelitian ini 

menggunakan 25 butir soal. Soal pilihan ganda adalah suatu bentuk tes 

yang mempunyai satu alternatif jawaban yang benar atau yang paling 

tepat. Dilihat strukturnya bentuk soal pilihan ganda terdiri atas: 

1) Stem: suatu pertanyaan yang berisi permasalahan yang akan 

dinyatakan. 

2) Option: sejumlah pilihan/ alternatif jawaban. 

3) Kunci: jawaban yang benar/ paling tepat. 

4) Distractor/ pengecoh: jawaban - jawaban lain selain kunci. 

 

H. Uji Prasyarat Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian mendapat data valid atau tidak. Menurut 

Arikunto (2013:211) menyatakan bahwa validitas merupakan suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesalahan suatu 

instrumen. Oleh karena itu, pengujian validitas instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan pengujian validitas isi (content validity). 

Untuk mendapatkan instrumen tes yang valid dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

1) Menentukan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator yang akan 

diukur sesuai dengan materi dan kurikulum yang berlaku. 

2) Membuat soal berdasarkan kisi – kisi, kompetensi dasar KD dan 

indikator. 

3) Melakukan uji validitas terhadap butir soal dengan meminta 

bantuan pendidik (guru yang berkompeten ataupun dosen) untuk 

mengetahui apakah butir-butir soal telah sesuai dengan kompetensi 

dasar KD dan indikator. 

 

Uji validitas ini untuk mengetahui tingkat validitas butir soal, ada 40 butir 

soal yang akan diuji kevalidannya, maka digunakan rumus korelasi 
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product moment yang dikemukakan oleh Arikunto (2013: 72) dengan 

rumus sebagai berikut 

𝒓
𝒙𝒚 = 

𝑵 ∑ 𝑿𝒀−(∑ 𝑿) (∑ 𝒀)

√{𝑵 ∑ 𝑿�̅�−(∑ 𝑿)2̅}{𝑵 ∑ 𝒀�̅�−(∑ 𝒀)�̅�}

 

 

Sumber: Arikunto (2013:72) 

 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara x dan y  

N = Jumlah responden 

∑XY = Total perkalian X dan Y 

∑X = Jumlah skor jawaban salah X 

∑Y = Jumlah skor jawaban salah Y 

∑X
2 

= Total kuadrat skor jawaban benar X 

∑Y
2 

= Total kuadrat skor jawaban benar Y 

 

 

Tabel 5.  Interpretasi koefisien korelasi validitas 

 

 

Besar Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,00 - 0,199 Sangat rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Tinggi 

0,80 - 1,000 Sangat tinggi 

Sumber: Arikunto (2010: 75) 

 

Validitas instrumen ini dilakukan dengan kriteria pengujian apabila rhitung> 

rtabel dengan taraf signifikansi 5% = 0,05 maka instrumen dinyatakan valid. 

Sebaliknya, apabila rhitung< rtabel maka instrumen tidak valid. Validitas soal 

dilakukan dengan melakukan uji coba instrumen kepada 22 peserta didik 

di SD Negeri 1 Ambarawa. Jumlah soal yang diuji cobakan sebanyak 40 

soal.
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2. Uji Reliabilitas 

Sugiyono (2017:173) mengatakan instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bisa digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama. Suatu tes dikatakan reliabel 

apabila instrumen itu dicobakan kepada subjek yang sama secara berulang-

ulang namun hasilnya tetap sama atau mengikuti perubahan secara ajeg. 

Uji reliabilitas ini dilaksanakan terhadap 22 peserta didik kelas IV di SD 

Negeri 1 Ambarawa. Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha 

yaitu: 

𝒓
𝟏𝟏=[

𝒌
𝒌−𝟏][𝟏−

∑ 𝒐𝒊𝟐

∑ 𝒐𝒕𝟐]
 

 

Sumber: Sugiyono (2010:185) 

 

Keterangan: 

r   = reliabilitas instrumen 

  = jumlah varians skor tiap item 

K   = banyaknya soal 

2 t  = varians total 

 

Penentuan kategori dari reliabilitas instrumen yang mengacu pada 

besarnya nilai reliabilitas dengan interpretasi indeks korelasi sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Interpretasi koefisien korelasi Reliabilitas 

 

 

 

Sumber: Arikunto (2013: 89) 

 

Besar Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,00 - 0,199 Sangat rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Tinggi 

0,80 - 1,000 Sangat tinggi 
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Reliabilitas instrumen ini dilakukan dengan kriteria pengujian apabila rhitung > 

rtabel dengan α = 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan reliabel. Sebaliknya 

apabila rhitung < rtabel alat ukur tersebut tidak reliabel. Pengujian reliabilitas 

instrumen penelitian ini dihitung menggunakan Microsoft Office Excel 2016. 

 

3. Daya Beda Soal 

Daya beda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan kemampuan 

masing-masing responden. Arikunto (2010:211) mengemukakan bahwa daya 

pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara peserta didik 

yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya beda soal diatas adalah:  

 

D = 
𝑩𝑨

𝑱𝑨
−

𝑩𝑩

𝑱𝑩
= 𝑷𝑨 − 𝑷𝑩 

Keterangan: 

D  : Jumlah peserta tes 

JA  : Banyaknya peserta kelompok atas 

JB  : Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

PA = 
 𝐵𝐴

 𝐽𝐴
 : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = 
𝐵𝐵

𝐽𝐵
 : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Untuk mengetahui taraf klasifikasi daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 7. Klasifikasi daya pembeda soal 

 

 

Indeks Daya Beda Keterangan 

0,00 sampai 0,20 Jelek 

0,21 sampai 0,40 Cukup 

0,41 sampai 0,60 Baik 

0,61 sampai 0,70 Baik Sekali 

0,71 sampai 1,00 Tidak Baik 

   Sumber: Arikunto (2010:218) 
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4. Taraf Kesukaran Soal 

Pendidik menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian ini akan 

menggunakan program. Rumus yang digunakan untuk menghitung taraf 

kesukaran seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2010:208) yaitu: 

P = 
𝑩

𝑱𝑺
 

Sumber: Arikunto (2010:208) 

Keterangan: 

P  : Indeks kesukaran 

B : Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar 

JS  : Jumlah seluruh peserta tes 

 

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh 

semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya semakin besar indeks diperoleh, 

maka semakin mudah soal tersebut. Kriteria kesulitan soal adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 8. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

 

 

Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,01 sampai 0,30 Sukar 

0,31 sampai 0,70 Sedang 

0,71 sampai 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2010:210) 

 

Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan indeks 

kesukaran 0,31-0,70 dengan tingkat kesukaran sedang. 

 

I. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik analisis 

data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh Model 

Problem Based Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran tematik. Langkah selanjutnya 

setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas non 

eksperimen maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan 

peningkatan pengetahuan (N-Gain). Rumus yang digunakan untuk 
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mengetahui peningkatan pengetahuan adalah sebagai berikut: 

 

1. Uji N-Gain 

Analisis data adalah proses pengaturan urutan data, mengorganisasikan ke 

suatu pola kategori dan satuan uraian dasar. Setelah kedua sampel 

diberikan perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari hasil tes 

kemampuan awal dan tes kemampuan akhir dianalisis untuk mendapatkan 

skor peningkatan (gain) pada kedua kelas. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan media pembelajaran audio visual 

dan pembelajaran konvensional. Besarnya peningkatan dihitung dengan 

rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yaitu: 

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒈𝒂𝒊𝒏 =
𝐒𝐩𝐨𝐭𝐬 − 𝐒𝐩𝐫𝐞

𝐒𝐦𝐚𝐱 − 𝐒𝐩𝐫𝐞
 

Keterangan: 

Spots = Skor posttest 

Spre = Skor pretest  

Smax = Skor maximum 

Selanjutnya, perolehan skor N-gain diklasifikasikan menjadi 

tiga kategori yaitu: 

Tabel 9. Klasifikasi nilai N-Gain 

 

 

Rentang Nilai Klasifikasi 

g>70 Tinggi 

30>(g)<70 Sedang 

g<30 Rendah 

     Sumber: (Arikunto (2014: 184) 

 

2. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas Data 

Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis 

data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa 

teknik analisis data menuntut uji persyaratan analisis. Analisis varian 

mempersyaratkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Oleh karena itu analisis varian mempersyaratkan uji 
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normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

yang berasal dari kedua kelas berupa nilai hasil belajar berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pada pengujian 

normalitas ini, alat yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov menggunakan Microsoft excel 2016. Asumsi 

pada alat uji Kolmogorov-smirnov apabila dikatakan normal jika 

sebuah data dinyatakan normal apabila Nilai Dmax < Dkritis, dan 

sebaliknya jika Nilai Dmax < Dkritis maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. Nilai Dkritis dapat dilihat dari tabel nilai kritis uji 

Kolmogorov-Smirnov. Untuk mencari Dmax dapat dihitung selisih 

absolut F(X) (distribusi frekuensi kumulatif sampel) dengan F(Z) 

(distribusi frekuensi kumulatif teoritis) menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑍 =
𝑋𝑖 −  X̄ 

S
 

D = | F(X) – F (Z) | max 

 

Keterangan: 

D: Nilai Kolmogorov-Smirnov 

Xi: Angka pada data 

Z: Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 

FT: Probabilitas komulatif normal 

FS: Probabilitas komulatif empiris 

(sumber: Siregar syofian,2013:153-162) 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok non eksperimen. Masing-masing 

kelompok tersebut dilakukan untuk variabel terikat dan hasil belajar 

kognitif peserta didik. Dalam penelitian ini uji homogenitas 

menggunakan perbandingan varians terbesar dengan varians terkecil. 

Rumus uji homogenitas Muncarno (2015: 57) yaitu: 

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat 

Ha: variansi pada tiap kelompok sama (homogen) 

Ho: variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen) 
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2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf signifikansi 

adalah α = 5% atau 0,05. 

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus  

F = 
varian terbesar

varian terkecil 
 

4) Jika Fhitung < Ftabel maka Ho ditolak, artinya varian kedua kelompok 

data tersebut adalah homogen. Jika Fhitung > Ftabel maka Ho diterima, 

artinya varian kedua kelompok data tersebut tidak homogen. 

 

 

J. Uji Hipotesis  

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

Rumusan hipotesis statistik pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Ha: r ≠ 0 

H0: r = 0 

Ha = Terdapat pengaruh penerapan Model Problem Based Learning 

berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar tematik peserta 

didik kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung. 

H0 = Tidak terdapat pengaruh penerapan Model Problem Based Learning 

berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar tematik peserta 

didik kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung. 

 

Guna menguji ada tidaknya pengaruh penerapan Model Problem Based 

Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar tematik 

peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung digunakan uji regresi 

linier sederhana untuk menguji hipotesis. Rumus regresi linier sederhana 

sebagai berikut. 

Ŷ = α + bX 

Keterangan: 

Ŷ = (baca Y topi) subjek variabel terikat yang diproyeksikan 

X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diproyeksikan 

α = nilai konstanta harga Y jika X=0 

b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukan nilai 

peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y. 

(sumber: Muncarno, 2017:105)



 
 

 
 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dalam 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada 

penerapan Model Problem Based Learning berbantuan media audio visual 

terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Sumberagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diketahui nilai Fhitung 

sebesar 12,116 lebih besar dari nilai Ftabel 2,05. Dapat diambil kesimpulan 

bahwa Model Problem Based Learning berbantuan media audio visual 

berpengaruh terhadap hasil belajar tematik karena nilai Fhitung > Ftabel 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga hal ini menunjukkan 

bahwa Model Problem Based Learning berbantuan media audio visual 

berpengaruh terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Sumberagung. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran tematik di kelas IV, yaitu diajukan kepada: 

1. Peserta didik 

Peserta didik hendaknya berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan 

dapat memotivasi dirinya sendiri untuk giat dalam belajar di sekolah 

maupun belajar di rumah. Diharapkan menjadi peserta didik yang 

percaya diri dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan 

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan memilih model pembelajaran sebagai penunjang 

kegiatan pembelajaran agar pembelajaran tidak hanya berpusat pada 
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pendidik melainkan berpusat pada peserta didik. Pemilihan model 

pembelajaran harus menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif 

sehingga tercipta pembelajaran yang lebih optimal dan hasil belajar 

pada pembelajaran tematik dapat meningkat. 

3. Kepala Sekolah 

Bagi sekolah memberikan fasilitas perlengkapan untuk peserta didik 

dan pendidik yang mendukung tercapai pembelajaran ini secara 

maksimal. Menggunakan Model Problem Based Learning berbantuan 

media audio visual hendaknya memberikan dukungan kepada 

pendidik. 

4. Peneliti Lanjutan 

Peneliti perlu belajar lebih jauh tentang model pembelajaran agar 

wawasan dan pengetahuan semakin luas sehingga dapat menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. 
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